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Angket

NO URAIAN PERNYATAAN JAWABAN
1. akhir-akhir ini susah tidur.
2. Saya masih mampu beristirahat walau sekarang tidak
memiliki suami.
3. Saya merasa gelisah atas meninggalnya suami baru-
baru ini.
4. Saya masih dapat hidup dengan tenang walau suami
B telah lebih dahulu meninggalkan saya. ‘ \
5. Meninggalnya suami bagi saya berarti hilangnya
B sumber nafkah dalam
6. Saya masih sanggup berkonsentrasi memikirkan
tindakan dalam persoalan.
7. Saya merasa bahwa saat i saya lebih jarang
berkumpul dengan teman-teman sebagaimana
8. Jika mempunyair hutang, saya berusaha tetap
B membavar hutang sesuai waktu yang disepakati.
S Kepala saya pusing karena tidak ada orang tempat l

10.  Sava belajar tetap sabar menghadapi hidup walaui

suami telah tiada.

11.  Saya menjadi lebih cepat marah setelah menjadi
anak-anak. ]

12. Saya masih sanggup mengatasi amarah ketika
'L mengurusi anak-anak seorang diri.

13, Dengan meninggalnya suami, membuat pikiran saya
buntu dalam masalah.

lalu berusaha mengutamakan pikiran daripada | ‘

membatalkan janji yang sudah%
ada masih suami. ‘

- n a dengan orang

. aa saat 11m, tidak
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17.  Memikirkan hidup sudah ditinmggal suami membuat
18. Sejak suami meninggal dunia saya tidak pernah
keluhan kesehatan.
19. | Akhir-akhir ini saya kurang mampu menjalani hidup
20. | Saya merasa bahagia melihat anak-anak dapat saya
urus seorang diri.
21. | Saya tidak mampu berpikir jernih sehubungan dengan
suami akhir-akhir ini.
22. | Pikiran dan tindakan saya masih sejalan dalam
melaksanakan sehari-hari.
23. | Saya merasa lebih mudah marah-marah terhadap
anak-anak karena masih sedih suami.
24. | Saya berusaha berbaikan dengan semua orang yang
sudah melayat pada waktu suami saya meninggal.
25, merasa mulai tertekan dalam
26. | Saya tidak pernah mengalami keletihan yang
berlebihan dalam rumah diri.
27. | Saya merasa gelisah karena memikirkan kehidupan
28. Saya masih sanggup untuk mengatasi kegelisahan
saya.
P08 | Akhir-akhir ini pikiran saya dibebani oleh tuntutan
30. | Saya makin termotivasi memikirkan bagaimana jalan
keluar untuk membesarkan anak-anak setelah suami
°1. Menurut saya, keadaan saya yang sedang sedih
mati suami membuat saya malas
lain.
alu mengulurkan tangan untuk membantu
mengalai kesusahan.
telah meninggal dunia membuat
34. ukan berarti harus pusing terus
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35. Saya merasa tidak mampu lagi mengatasi kegelisahan
akan -

36. | Saya merasa bahagia karena masih bisa mengatasi
segala saya.

37. | Setiap harinya sekarang ini, saya merasa dibebani
oleh masalah-masalah kebutuhan

38. | Sangat masuk bagi saya untuk bekerja agar saya tidak

39. Saya merasa malu menceritakan kesedihan saya

teman-teman.
40.  Apapun masalah saya yang menekan tidak membawa
kepada dengan teman-teman.

41. | Pada saat bekerja sendiri di rumah badan saya terasa
kaku.

42. | Saya merasa tidak ada gangguan penyakit apapun
walau suami telah meninggal dunia.

43. | Saya merasa sulit mencari ketenangan bathin setelah
suami

44, | Keinginan untuk melihat anak tumbuh dewasa
membuat saya hidup.

45. | Jika teringat akan suami yang telah meninggal dunia,
maka tidak berfikir _

46. Saya pikir bahwa kehilangan suami bukan berarti

sumber kebutuhan
47. ‘ Akhir-akhir ini saya menutup diri dalam pergaulan
48. ‘ Sedapat mungkin saya sabar menghadapi keluhan

setelah suami

AKhir-akhir ini nafsu makan menurun.

jantung saya normal-normal saja walau
masa-masa ketika suami masih

erasa kesal karena suami terlalu cepat

mampu untuk tenang meskipun saya
oalan-persoalan dalam menjalani
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Akhir-akhir 11 pikiran saya terganggu dalam

tindakan. ]

54. | Walaupun kebutuhan hidup meningkat, saya masih
mampu

55. | Saya menyadari bahwa saya belum mampu
menghilangkan kesedihan saya sehingga saya malas
keluar rumah.

56. | Ketika saya sakit banyak orang yang peduli dan

57. Semakin hari, saya merasa semakin tidak mampu
menyelesaikan

58 Kebanyakan orang-orang terganggu jika suaminya

namun bagi tidak demikian.
59. Semangat hidup saya berkurang sehubungan dengan
suami.

60. Saya tidak suka larut dalam kesedihan walau suami
telah saya.

61. | Saya merasa tidak tahu harus berbuat apa setelah

. suami

62. Saya pikir, salah satunya cara dalam mengatasi
persoalan hidup adalah dengan bekerja keras.

63. Akhir-akhir 1 saya lebih mudah tersinggung

64. Sedapat mungkin saya membantu teman-teman

suami sudah tiada.
65.  Akhir-akhir ini saya lebih mudah keringatan daripada
66 ~ Nafsu makan saya tidak terganggu sama sekali,

sekalipun saat ini saya makan sendiri.

menjadi orangtua tunggal semakin terasa
suami

p bahagia dengan keadaan saya karena
s 1kut serta sebagai asuransi.

masa depan selalu menjadi bahan
ini.
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70.  Saya tidak hanya terfokus pada satu pekerjaan saja,
tetapi berusaha memikirkan pekerjaan tambahan yang

71. | Saya berusaha menghindar dari ajakan teman-teman.

7% suka

73. | Akhir-akhir ini saya lebih mudah gemetaran daripada
biasanya.

74. Dalam menjalani hidup, saya tetap bersemangat

sudah tidak suami.

75.  Saya terus larut dalam kesedihan karena suami sudah
tiada.

76. Saya masih tenang dalam menjalani hidup, karena
secara ekonomi tidak :

77. | Menurut saya meninggal suami membuat saya
frustrasi

78. | Menurut saya, seseorang yang masih bekerja dapat
dikatakan

79. | Saya merasa malas mengikuti acara keluarga, karena
saya masih berduka.

80. | Saya tidak terlalu memikirkan keadaan ekonomi
setelah suami

81. | Saya merasa sulit untuk tidur karena sering teringat

suami telah meninggal.
82. | Keletihan adalah hal yang wajar dialami setiap orang
mati suami.

83. | Saya mengalami kekecewaan yang dalam bila
mengingat bahwa saat ini saya sudah

84.  Saya masih sanggup mengontrol rasa marah terhadap

1kir meninggalnya suami menandakan hidup
sengsara.
8 . masih sanggup mencari jalan keluar dari
87. ubungan dengan orang lain, jika

N Il kesedihan.
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88.

Saya merasa tidak terlalu sukar untuk membina
hubungan dengan orang lain sekalipun saya sekarang

sendirl.

89. | Nafas saya terasa sesak karena memikirkan susahnya
mengurus anak sendiri.

90. | Saya tidak ingin terus menerus terganggu karena

suami.

91. Bathin saya terguncang atas berita meninggalnya
suami beberapa waktu lalu.

92. Walau saya merasa gelisah setelah meninggalnya
suami namun saya masih mampu mengurus anak-
anak sabar.

93. | Saya tidak sanggup membayangkan bagaimana saya
dalam menjalani hidup bersama anak-anak tanpa
suami.

94. | Saya tahu bahwa kondisi saya sama dengan mereka
yang tela ditinggal suami, karenanya saya merasa
tidak sendiri.

95. | Saya malas teman yang sedang sakit.

96. Sampai saat 1ni, walaupun keadaan ekonomi
tercanggu  karena suami  telah  meninggal,

lain bina.

97. Denvut jantung saya semakin kencang dalam

kehidupan ini.

98. Saya merasa tidak punya kesanggupan untuk

99. | Saya tidak dapat mengambil keputusan apakah saya
harus atau tidak setelah suami meninggal.

100. lebih suka ini di rumah.
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